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ABSTRAK 

Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam pembelajaran IPA, terutama pada materi getaran, gelombang, 
bunyi, dan sistem pendengaran yang bersifat abstrak dan sulit dipahami siswa. Dalam memastikan agar siswa mampu 
menguasai konsep yang diajarkan, seorang guru diharuskan mempertimbangkan secara cermat model pembelajaran yang 
akan digunakan dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan penguasaan konsep siswa setelah 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Metode yang digunakan adalah pre-experimental design dengan desain 
one-group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 22 siswa kelas VIII di salah satu SMP di Kabupaten Wajo yang 
dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda beralasan dan dianalisis menggunakan uji 
n-gain dan uji paired-samples t-test. Hasil menunjukkan nilai gain sebesar 0,67 berada pada kategori sedang dan uji t 
menghasilkan signifikansi 0,00 < 0,05 yang berarti terdapat peningkatan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
model inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi yang diteliti. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran; Inkuiri Terbimbing; Penguasaan Konsep; Getaran dan Gelombang 

Received: 24 May 2025; Revised: 20 Jun 2025; Accepted: 22 Jun 2025; Available Online: 24 Jun 2025 
This is an open access article under the CC - BY license. 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk membangun dasar pengetahuan 
ilmiah siswa yang kuat dan bermakna. Materi seperti getaran, gelombang, bunyi, dan sistem pendengaran 
memerlukan kemampuan berpikir konseptual yang tidak hanya bersifat hafalan, tetapi juga pemahaman 
terhadap keterkaitan antar konsep dan fenomena fisis di lingkungan sekitar (Pratiwi, 2022). Namun, dalam 
praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menguasai konsep-konsep tersebut karena pendekatan 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan minimnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 
(Ruliandari et al., 2025). Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, khususnya dalam hal 
pemahaman konsep secara menyeluruh dan aplikatif (O.D.N. Jannah et al., 2023). 

Pada hakikatnya, pembelajaran IPA berfokus pada pengembangan kemampuan siswa untuk memahami 
diri dan lingkungan melalui pengalaman nyata, serta mendorong penerapan pengetahuan tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat berpikir secara logis, kreatif, dan 
menunjukkan inisiatif dalam menghadapi berbagai persoalan yang muncul di masyarakat. Pendidikan sains juga 
menekankan pentingnya literasi sains, agar siswa tidak hanya menguasai materi secara akademik, tetapi juga 
mampu memanfaatkannya secara lebih luas dalam konteks kehidupan nyata. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada jenjang pendidikan menengah pertama memegang 
peran penting dalam membentuk cara berpikir ilmiah siswa serta menumbuhkan pemahaman terhadap 
fenomena alam secara logis dan sistematis. Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran IPA adalah sejauh 
mana siswa mampu menguasai konsep-konsep dasar secara menyeluruh dan bermakna. Namun, dalam 
praktiknya, salah satu tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA adalah rendahnya penguasaan konsep 
siswa, khususnya pada materi yang bersifat abstrak seperti getaran, gelombang, bunyi, dan sistem pendengaran. 
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Konsep-konsep tersebut seringkali sulit dipahami siswa karena keterbatasan pengalaman langsung dan kurangnya 
aktivitas eksploratif dalam proses pembelajaran.  

Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kapasitas kognitif peserta didik dalam memahami serta 
menginternalisasi konsep-konsep yang diajarkan selama proses pembelajaran. Pemahaman ini mencakup 
kemampuan untuk menafsirkan makna teoritis secara ilmiah serta menerapkannya dalam konteks kehidupan 
sehari-hari (Astuti, 2017). Dalam perspektif yang lebih luas, Bloom mendefinisikan penguasaan konsep sebagai 
serangkaian kemampuan yang meliputi pemahaman mendalam, kemampuan untuk merepresentasikan kembali 
materi dalam bentuk yang lebih sederhana, memberikan interpretasi kritis, serta menerapkan pengetahuan 
tersebut dalam situasi yang relevan.Dalam memastikan agar siswa mampu menguasai konsep yang diajarkan, 
seorang guru diharuskan mempertimbangkan secara cermat model pembelajaran yang akan digunakan dalam 
mengajarkan siswa. Konsep IPA dapat terserap secara maksimal oleh siswa apabila pembelajarannya terencana 
dan sistematis. Guru juga diharuskan menggunakan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dari awal 
hingga akhir pembelajaran (Nur Rahmah, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki peran aktif 
dalam pembelajaran sains.  

Pada dasarnya ada berbagai model pembelajaran yang dapat memperkuat pendekatan serta memenuhi 
kebutuhan kurikulum dan salah satunya ialah model pembelajaran inkuiri terbimbing (Cairns & 
Areepattamannil, 2019; Hidayati et al., 2024; Husnaini & Chen, 2019). Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
hadir sebagai salah satu alternatif pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam membangun 
pengetahuan melalui kegiatan ilmiah. Inkuiri adalah cara untuk mempelajari keterampilan baru dan memperluas 
pengetahuan dalam memahami dan menciptakan di tengah perubahan teknologi yang cepat (Sari et al., 2022; 
Sarifah & Nurita, 2023). Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan pada setiap 
tahap inkuiri, mulai dari merumuskan pertanyaan, merancang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis 
data, hingga menarik kesimpulan. Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik materi getaran dan gelombang 
yang menuntut adanya pengalaman empirik agar konsep dapat dipahami secara utuh. Dalam model inkuiri 
terbimbing, guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi dan mengarahkan siswa dalam setiap tahap 
proses inkuiri ilmiah. Peran guru mencakup membantu siswa merumuskan pertanyaan, merancang dan 
melaksanakan eksperimen, mengumpulkan serta menganalisis data, hingga pada akhirnya menarik kesimpulan 
dari hasil penyelidikan. Model ini didasarkan pada teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jerome Bruner, 
yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa secara aktif membangun 
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Bruner, 1966). Pendekatan 
inkuiri terbimbing menyeimbangkan antara eksplorasi mandiri siswa dan bimbingan guru, sehingga siswa tidak 
hanya menghafal informasi, tetapi juga memahami konsep melalui proses berpikir kritis dan reflektif. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 
efektif penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing secara 
signifikan meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pelajaran IPA. Model ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses ilmiah dengan bimbingan yang cukup dari guru, sehingga 
mendorong keterlibatan kognitif yang lebih tinggi (Harris & Rooks, 2010; Owolade et al., 2022). Penggunaan 
model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di SMP mendorong kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat dalam proses investigatif secara 
langsung (Husnaini & Chen, 2019; Sakdiah et al., 2018). Nilai rata-rata pemahaman konsep peserta didik yang 
menggunakan model inkuiri terbimbing lebih besar dibanding menggunakan model konvensional. Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif menciptakan jalinan konseptual dan meluruskan pemahaman materi 
(Maknun, 2020; Nasrianti, 2023). Meskipun demikian, penerapan model ini masih belum merata dan 
cenderung terbatas pada materi-materi tertentu, sementara topik-topik seperti getaran, gelombang, bunyi, dan 
sistem pendengaran masih sering diajarkan secara konvensional. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan 
penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas penerapan model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 
penguasaan konsep siswa pada materi getaran, gelombang, bunyi, dan sistem pendengaran. Pemilihan materi ini 
juga didasarkan pada karakteristiknya yang menuntut pemahaman konseptual dan pengalaman empiris agar 
siswa dapat mengaitkan teori dengan fenomena nyata. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai 
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. 
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METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan jenis pre-experimental 
design, dengan desain The One-Group Pretest-Posttest Design, dimana tidak terdapat kelompok pembanding atau 
kontrol (Creswell, 2010). Dalam desain ini, peneliti mengumpulkan data penguasaan konsep siswa melalui 
pretest, memberikan perlakuan berupa pembelajaran materi getaran, gelombang, bunyi dan sistem pendengaran 
melalui model inkuiri terbimbing dan kemudian mengumpulkan data posttest dengan pengukuran yang sama 
(Fraenkel, 2012; Creswell, 2010). Instrumen yang digunakan pada pretest dan posttest menggunakan pengukuran 
yang sama. Hal ini dimaksudkan agar dapat melihat peningkatan penguasaan konsep siswa sebelum dan setelah 
perlakuan. Desain penelitian ini disajikan pada Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Model Eksperimen dengan the One Group Pretest-Posttest Design 

Keterangan: O1 : Pretest (penguasaan konsep); X : Perlakuan (penerapan moel inkuiri terbimbing; O2 : 
Posttest (penguasaan konsep) 

Gambar 1 menunjukkan model eksperimen dengan desain the One Group Pretest-Posttest Design. Dalam 
desain ini, satu kelompok subjek diberi perlakuan (X) setelah terlebih dahulu dilakukan pengukuran awal (pretest) 
yang ditandai dengan simbol O₁. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan kembali pengukuran (posttest) yang 
ditandai dengan simbol O₂. Desain ini digunakan untuk mengamati perubahan atau pengaruh dari perlakuan 
terhadap subjek dengan membandingkan hasil pretest dan posttest.  

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonrandom sampling teknik 
purposive sampling. Kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian  adalah kelas VIII A dengan jumlah 22 orang 
siswa. Data dikumpulkan melalui tes penguasaan konsep  dalam bentuk pilihan ganda. Selanjutnya data respon 
siswa diperoleh melalui sebaran angket, sedangkan untuk memantau keterlaksaanaan pembelajaran digunakan 
lembar observasi. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan seberapa besar penguasaan konsep siswa kelas VIII 
di salah satu SMP di Kabupaten Wajo. Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswa sebelum dan 
setelah kegiatan pembelajaran dihitung dengan rumus gain score normalized dengan persamaan 1. 

 
< 𝑔 > =  

(%𝑆𝑓 − %𝑆𝑖)

100 − (%𝑆𝑖)
 (1) 

Perhitungan gain score ternormalisasi di atas kemudian diinterpretasikan sesuai kriteria menurut Hake, 
1999) yang menunjukkan kategori perolehan gain yang dinormalisasi berdasarkan kriteria dari Hake. Terdapat 
tiga kategori dalam klasifikasi ini, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori ini digunakan untuk menilai sejauh 
mana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan suatu perlakuan atau intervensi pembelajaran. 
Interpretasi dilakukan dengan membandingkan nilai gain yang diperoleh dengan rentang kategori yang telah 
ditetapkan. seperti tersaji pada Tabel 1 berikut:  

Tabel 1. Kategori perolehan <g> 

Interval Kategori 
g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

Selanjutnya dilakukan uji normalitas uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS sebelum 
melakukan uji hipotesis dependent sample t-test atau disebut juga paired sample t test. Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk mengetahui apakah peningkatan yang dialami oleh siswa signifikan atau tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Penguasaan Konsep 

Rekapitulasi data hasil penelitian penguasaan konsep siswa disajikan pada Tabel 2. 

O1 X O2
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Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest dan <g> Penguasan Konsep Siswa 

Nilai Statistik 
Nilai Rata-Rata (%) 

<g> Kategori 
Pretest Posttest 

Nilai Rata-Rata 31,91 77,60 0,67 Sedang 
Standar Deviasi 9,17 5,82   

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dan simpanan baku kemampuan awal siswa adalah 31,91 ± 
9,17. Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan eksplisit reflektif, nilai penguasaan 
konsep siswa (posttest) sebagaimana Tabel 2 adalah 77,60 ± 5,82. Tabel 2 juga menunjukkan bahwa peningkatan 
penguasaan konsep siswa berada pada kategori sedang yang ditunjukkan oleh perolehan <g> sebesar 0,67. 

Deskripsi penguasaan konsep berdasarkan subtopik 

Rata-rata pretest dan posttest penguasaan konsep untuk setiap subtopik disajikan pada Gambar 2. Distribusi 
nilai pretest dan posttest penguasaan konsep.  

 
Gambar 2. Nilai Rata-Rata Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Subtopik Sebelum dan Sesudah 

Pembelajaran 

 
Gambar 3. Nilai Rata-Rata <g> Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Subtopik Sebelum dan Sesudah 

Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa persentase nilai rata-rata berdasarkan subtopik gelombang 
mempunyai nilai rata-rata paling rendah yaitu sebesar 65,31, sedangkan nilai rata-rata tertinggi adalah subtopik 
sistem sonar dengan nilai rata-rata sebesar 88,09. Hasil serupa juga terlihat pada Gambar 3 dimana berdasarkan 
perhitungan gain ternormalisasi pada subtopik sistem sonar memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,76 dan capaian 
terendah pada subtopik gelombang dengan capaian <g> sebesar 0,52. 

Deskripsi  Penguasaan Konsep Berdasarkan setiap Ranah Kognitif Bloom 

Berdasarkan rata-rata <g> untuk setiap ranah kognitif Bloom dapat dilihat pada Gambar 4. Berikut 
rekapitulasi <g> penguasaan konsep. 

 

34,69
27,21 24,49
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0,00
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Gambar 4. Nilai Rata-Rata <g> Penguasaan Konsep Berdasarkan Domain Ranah Kognitif Bloom 

Berdasarkan pada gambar 4, terlihat bahwa persentase nilai rata-rata <g> berdasarkan ranah kognitif 
Bloom untuk C1 (mengingat) memiliki nilai peningkatan yang tertinggi yaitu sebesar 0,71 sedangkan C4 
(menganalisis)  memiliki nilai peningkatan yaitu sebesar 0,59, begitupula untuk domain kognitif C2 (memahami) 
dan C3 (mengaplikasikan)  memiliki capaian peningkatan sebesar 0,65 dan 0,62.  

Pembelajaran inkuiri terbimbing dimulai ketika siswa mengeksplorasi pengetahuannya dan 
mengeksplorasi permasalahan yang muncul dari fenomena-fenomena yang ditampilkan pada tahap awal 
pembelajaran. Tahapan ini bertujuan untuk meningkatkan antusias siswa. Kemudian siswa merumuskan 
hipotesis, merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen dan menganalisis data hasil eksperimen untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Pada tahapan akhir pembelajaran siswa mempresentasikan hasil eksperimen 
dan diapresiasi oleh guru. Pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan meningkatkan antusias siswa untuk belajar, 
maka dalam prakteknya pembelajaran berbasis inkuiri harus mengatur semua yang berpengaruh terhadap proses 
inkuiri itu sendiri (Maylia et al., 2024). Penerapan pembelajaan inkuiri berdampak positif terhadap sikap sains 
siswa (Kim & Im, 2021) dan kemampuan kognitif siswa (Maknun, 2020; Nasrianti, 2023; Tshering & Yangden, 
2021; Wen et al., 2020; Yuliana et al., 2017). Model pembelajaran inkuiri terbimbing memungkinkan siswa 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung dengan cara mengeksplorasi informasi dan melakukan 
eksperimen, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami (Margunayasa et al., 
2019; Maylia et al., 2024). Model pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa terlibat dalam berbagai aktivitas 
dan proses berpikir secara ilmiah, serupa dengan cara kerja seorang ilmuwan yang tengah menelusuri dan 
menemukan pengetahuan baru. (Strat et al., 2024). 

Keefektifan penerapan pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan penguasaan konsep tidak terlepas dari 
tahapan-tahapan yang dimiliki Model pembelajaran ini membuka kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan, memperkaya, dan memperluas pemahaman konsep mereka secara mandiri. Kesempatan ini 
tercipta melalui berbagai aktivitas, seperti penyajian informasi baru yang sebelumnya belum diketahui siswa, 
pemberian materi baru yang mendorong mereka untuk mempelajarinya secara aktif, serta penyediaan bahan 
tambahan yang dapat dijelajahi sendiri oleh siswa guna memperdalam konsep yang telah ada. (Tohir, 2020). 
Kegiatan pembelajaran tidak hanya menghafal konsep, akan tetapi dimulai dengan pertanyaan yang diikuti 
dengan menyelidiki solusi, menciptakan pengetahuan baru sebagai informasi yang dikumpulkan dan dipahami, 
mendiskusikan penemuan dan pengalaman serta merefleksikan pengetahuan baru tersebut. Pembelajaran 
inkuiri terbimbing juga melatih siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. Pelaksanaan pembelajarannya 
memposisikan siswa sebagai seorang ilmuwan yang akan menemukan atau memecahkan suatu permasalah 
melalui kegiatan ilmiah. Melalui model pembelajaran inkuiri siswa mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman tentang ide-ide ilmiah, juga pemahaman tentang bagaimana ilmuwan mempelajari alam semesta ini 
(Hariyadi et al., 2016).  

Keunggulan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing terletak pada keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Siswa belajar mandiri dalam kelompok-kelompok kecil, melakukan eksperimen, mengekplorasi 
pengetahuan, melatihkan kerja ilmiah dan mengkonstruksi kesimpulan. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
mengarahkan proses yang terjadi di dalam kelompok. Melalui implementasi model inkuiri terbimbing, siswa 
berusaha sendiri untuk untuk mencari pemecahan masalah sehingga menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa siswa terlibat aktif dalam 

0,71
0,65 0,62 0,59
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membangun pengetahuan melalui proses penemuan, dan menghasilkan inovasi sebagai sebuah solusi dari 
permasalahan pendekatan inkuiri (Nurhayati et al., 2017; Puspitasari et al., 2019; Siregar et al., 2024). 
Peningkatan penguasaan konsep untuk jenjang kognitif C1 sampai C4 dijabarkan sebagai berikut: 

Peningkatan pada domain kognitif C1 (Mengingat)  

Pada penelitian ini pembekalan kemampuan kognitif C1 dilakukan pada tahapan orientasis siswa pada 
permasalahan dan kegiatan penguatan materi di akhir pembelajaran. Untuk memancing rasa ingin tahu siswa 
hari pada tahapan orientasi, siswa diberikan fenomena yang sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa tertarik untuk memberikan respon berdasarkan pengetahuan yang sudah mereka miliki. 
Kemampuan siswa mengingat akan meningkat ketika siswa diinstruksikan untuk bertanya (Gillies, 2023; Öztürk 
et al., 2022; Urdanivia Alarcon et al., 2023). Ketika diajukan pertanyaan, sebagian siswa aktif dalam kegiatan 
umpan balik pertanyaan, hal tersebut karena pada tahapan pembelajaran mengangkat permasalahan berdasarkan 
fenomena alam yang membutuhkan penjelasan yang rasional sehingga secara tidak langsung siswa akan 
mengeksplorasi kemampuan mengingatnya selama proses pembelajaran. Hasil peningkatan penguasaan konsep 
siswa jenjang kognitif mengaplikasikan (C1) sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 4 berada pada kategogi 
sedang dengan capaian <g> 0,71.  

Peningkatan pada domain kognitif C2 (Memahami)  

Pembekalan kemampuan kognitif memahami (C2), dilakukan melalui kegiatan mengajukan hipotesis, 
melakukan eksperimen, dan menganalisis hasil eksperimen. Semua kegiatan ini secara langsung melibatkan 
serangkaian proses kognitif yang memudahkan siswa memahami sesuatu yang mereka pelajari. Pada proses 
pembelajaran siswa memaksimalkan strategi metakognitifnya (memprediksi, mengobservasi, menjelaskan) untuk 
memonitor tingkat pemahaman. Peningkatan pemahaman siswa dimungkinkan karena pendekatan inkuiri 
dengan eksperimen memudahkan memahami konsep-konsep yang telah dipelajari. Hasil peningkatan 
penguasaan konsep siswa jenjang kognitif memahami (C2) sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 4 berada 
pada kategogi sedang dengan capaian <g> 0,65. Penelitian (Harris & Rooks, 2010; Purnomo, 2019; Wen et al., 
2020), juga menunjukkan bahwa jenjang kognitif yang memiliki capaian baik pada pembelajaran inkuiri adalah 
mengingat dan memahami. 

Peningkatan pada domain kognitif C3 (Mengaplikasi)  

Pembekalan kemampuan kognitif mengaplikasikan (C3), dilakukan melalui kegiatan merencanakan 
eksperimen dan melakukan eksperimen. Kegiatan ini dimulai dari menentukan apa yang akan diamati, diukur 
atau ditulis, menentukan alat dan bahan, menentukan cara dan langkah kerja melakukan percobaan dan 
membuat laporan hasil percobaan. Meskipun guru masih memberikan beberapa bantuan kepada siswa, namun 
secara umum kegiatan eksperimen berjalan berdasarkan kreatifitas siswa dalam mencari referensi serta 
melakukan diskusi dan kerjasama bersama kelompok dalam menyelesaikan masalah. Sementara guru berperan 
sebagai pembimbing ketika siswa kesulitan dalam proses pembelajaran. Peningkatan persentase siswa yang 
menguasai jenjang kognitif mengaplkasikan (C3), disebabkan oleh pencarian informasi yang lebih bervariasi yang 
menuntut siswa menerapkan lebih banyak penetahuan tentang prosedur-prosedur. 

Hasil peningkatan penguasaan konsep siswa jenjang kognitif mengaplikasikan (C3) sebagaimana 
ditunjukkan oleh Gambar 4 berada pada kategori sedang dengan capaian <g> 0,62. Hasil penelitian ini juga 
memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hapsari et al., 2017; Yuliana et al., 2017) bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri mampu meningkatkatkan akademik siswa pada jenjang kognitif C1 dan C2. 

Peningkatan pada domain kognitif C4 (Menganalisis)  

Pembekalan penguasaan konsep jenjang kognitif menganalisis dilakukan melalui kegiatan menganalisis 
hasil percobaan. Data hasil percobaan membutuhkan analisis sebagai dasar dalam membuat kesimpulan. Untuk 
menganalisis data mentah hasil percobaan diperlukan keterampilan mengorganisasikan data dan menentukan 
keterkaitannya. Hasil penelitian yang tersaji pada gambar 4 menunjukkan peningkatan kemampuan 
menganalisis berada pada kategori sedang dengan capaian <g> 0,59. Hasil tersebut disebabkan karena siswa 
masih belum terbiasa menganalisis data hasil percobaan sehingga cenderung kesulitan dalam mengubah data 
hasil percobaan menjadi sebuah kesimpulan baru yang lebih sudah untuk dipahami.  
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Berdasarkan data penguasaan konsep di atas maka dapat diperoleh persentase kategori capaian 
peningkatan penguasaan konsep siswa berdasarkan setiap sub materi pembelajaran dan domain kognitif 
disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Kategori Capaian Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa Berdasarkan Setiap Sub 
Materi Pembelajaran dan Domain Kognitif 

Subtopik 
Materi 

Persentase Kategori Peningkatan 
Penguasaan Konsep (%) 

Domain 
Kognitif 

Persentase Kategori Peningkatan 
Penguasaan Konsep (%) 

Tinggi Sedang Rendah  Tinggi Sedang Rendah 
Sistem 
Pendengaran 

57.14 (12) 38.10 (8) 4.80 (1) C1 52.88 (11) 33.33 (7) 14.29 (3) 

Getaran 52.88 (11) 38.10 (8) 9.52 (2) C2 9.25 (2) 38.10 (7) 4.80 (1) 
Gelombang 14.29 (2) 71.43 (15) 14.29 (3) C3 28.57 (6) 61.90 (13) 9.52 (2) 
Bunyi 9.52 (2) 80.95 (17) 9.52 (2) C4 28.57 (6) 57.14 (12) 14.29 (3) 
Sistem Sonar 47.62 (10) 42.86 (9) 9.52 (2)     

Setelah mengetahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing  
dapat meningkatkan pemahaman penguasaan konsep siswa, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk 
mengetahui apakah peningkatan yang terjadi pada hasil posttest siswa, signifikan atau tidak. Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi yaitu uji prasyarat terhadap hasil analisis data. 
Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian hanya uji normalitas dan uji homogenitas data pretest dan posttest. 

Uji Normalitas dan Homogenitas Data Penguasaan Konsep 

Menguji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorof-Smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS, 
dengan taraf kepercayaan 95% atau dengan sig > 0,05. Rekapitulasi hasil uji normalitas terhadap pretest, posttest, 
selisih atau gain  pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4 Hasil uji normalitas data pretest, posttest dan gain 
penguasaan konsep. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Penguasaan  Konsep 

Komponen Uji Nilai Sig.  Kesimpulan 
Normalitas 0,534 Ho diterima 
Homogenitas 0,076 Ho diterima 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan nilai signifikasi uji normalitas pada data selisih atau gain antara pretest 
dan posttest adalah 0,534 > α (α = 0,05), yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Data hasil 
pengujian homogenitas data, diperoleh nilai signifikansi 0,076. Signifikansi hasil pengujian lebih besar 
dibandingkan nilai signifikansi yang ditetapkan oleh peneliti (sig. 0,076 > α 0,05) maka Ho diterima. Dapat 
diinterpretasikan bahwa sebaran varians data pretest dan posttest homogen. Setelah diketahui bahwa data pretest 
dan posttest berdistribusi normal dan variansinya homogen, maka dilakukan uji perbedaan rata-rata 
menggunakan uji parametrik paired-samples t test. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan penguasaan konsep siswa 
untuk jenjang kognitif C1 sampai C4 setelah diterapkannya model inkuiri terbimbing memperlihatkan adanya 
peningkatan yang baik, dengan capaian <g> 0,67. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri dalam kegiatan pembelajaran memberikan dampak 
yang positif terhadap penguasaan konsep siswa (Nasrianti, 2023; Wiyoko & Astuti, 2020). 

Uji Hipotesis Peningkatan penguasaan Konsep 

Penguajian hipotesis dilakukan dengan  uji perbedaan rata-rata peningkatan penguasaan konsep siswa 
diuji dengan uji parametrik paired-samples t test, hal tersebut dilakukan setelah melakukan uji normalitas pada 
selisih data pretest dan posttest. Hasil uji t sampel berpasangan tersaji pada Tabel 5 

Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Penguasaan Konsep Siswa 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) α Keterangan 
0,000 0,05 Ho  Ditolak 
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Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa nilai signifikansi uji perbedaan rata-rata penguasaan konsep siswa 
adalah 0,00 <  α (α = 0,05) maka Ho ditolak atau Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
nilai rata-rata siswa setelah penerapan model inkuiri terbimbing dalam pembelajaran. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan kemampuan penguasaan konsep siswa lebih baik setelah diterapkannya 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil ini menguatkan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya 
bahwa model inkuiri terbimbing mampu mendorong siswa lebih aktif dalam proses belajar melalui eksplorasi, 
observasi, dan refleksi, sehingga menghasilkan pemahaman konsep yang lebih mendalam dan bermakna. 

SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan 
konsep siswa kelas 8 pada mata pelajaran IPA. Model ini mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi 
pengetahuan melalui tahapan ilmiah seperti merumuskan hipotesis, merencanakan dan melakukan eksperimen, 
serta menganalisis hasil percobaan, sehingga mereka berperan layaknya ilmuwan yang membangun pengetahuan 
secara mandiri melalui pengalaman langsung dan diskusi kelompok. Secara kuantitatif, peningkatan penguasaan 
konsep mencakup semua level kognitif dari mengingat hingga menganalisis, dengan rata-rata gain ternormalisasi 
sebesar 0,67 yang termasuk dalam kategori sedang, dengan capaian tertinggi pada domain mengingat dan 
memahami, menunjukkan efektivitas model ini dalam memperkuat pemahaman dasar konsep. Pendekatan ini 
memberikan ruang bagi peserta didik untuk secara aktif menemukan dan mengintegrasikan informasi dalam 
menyelesaikan permasalahan, yang pada akhirnya berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman 
konsep. Selain itu, penerapan inkuiri terbimbing juga mendorong respon positif siswa, meningkatkan partisipasi 
aktif, dan keterlibatan kognitif mereka selama proses pembelajaran, sehingga memberikan dampak positif dalam 
pencapaian hasil belajar. 
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